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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengeksplorasi peran efisiensi aset dan marjin laba dalam 
meningkatkan profitabilitas PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2023. Dalam konteks globalisasi dan 
persaingan yang ketat, pentingnya pengukuran yang tepat terhadap 
Total Asset Turnover (TATO) dan Gross Profit Margin (GPM) sebagai 
prediktor ROA tidak dapat diragukan lagi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan analisis ex-post facto dan deskriptif 
asosiatif, dengan menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 
perusahaan. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara TATO, GPM, dan ROA. Nilai koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 85%, menunjukkan bahwa 85% 
variasi variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel 
independen (TATO dan GPM). Sedangkan sisanya sebesar 15% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Implikasi dari temuan ini menyoroti pentingnya manajemen aset dan 
manajemen laba secara strategis dalam konteks pertumbuhan jangka 
panjang perusahaan di pasar global yang dinamis. 
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1. PENDAHULUAN  

Setelah krisis ekonomi global 2008, Indonesia masih menghadapi tantangan 
pemulihan ekonomi yang belum pulih sepenuhnya. Dampak krisis yang berkepanjangan ini 
memberikan tekanan yang signifikan terhadap stabilitas pasar keuangan global. Ketegangan 
geopolitik antara Rusia dan Ukraina juga menambah risiko ekonomi dan politik yang 
berdampak pada kondisi ekonomi Indonesia secara keseluruhan. Oleh karena itu, menjaga 
stabilitas ekonomi nasional tetap menjadi fokus utama. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia menunjukkan pola yang fluktuatif dalam satu dekade 
terakhir. Pada tahun 2013, pertumbuhan mencapai 5,56% namun melambat pada tahun-
tahun berikutnya, terutama pada tahun 2020 yang pertumbuhannya mengalami kontraksi 
sebesar 2,07%. Pada tahun 2022 terjadi pemulihan dengan pertumbuhan ekonomi mencapai 
5,31%, namun melambat menjadi 5,05% pada tahun 2023 (CNN Indonesia, 2023). Data 
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan peningkatan kinerja ekspor Indonesia yang 
signifikan, dengan nilai ekspor meningkat sebesar 16,28% pada tahun 2022 dan 9,26% pada 
tahun 2023 (Kontan, 2022). Perubahan pola konsumsi global juga berdampak signifikan 
terhadap inflasi di Indonesia yang tercermin dari peningkatan Indeks Harga Konsumen 
(IHK). 

Peran pemerintah dalam menyeimbangkan kepentingan investor dengan tujuan 
mempertahankan bagian yang wajar dari kekayaan yang dihasilkan untuk kebaikan 
Indonesia juga menjadi pertimbangan utama (Setiawan & Pereira, 2021). Hal ini melibatkan 
kebijakan fiskal dan moneter yang tepat, regulasi yang mendukung investasi berkelanjutan, 
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serta perlindungan terhadap kepentingan nasional di tengah tekanan globalisasi. Selain itu, 
dalam konteks perusahaan yang beroperasi di pasar global, pentingnya metrik keuangan ini 
tidak dapat diabaikan. Analisis mendalam mengenai TATO dan GPM dapat membantu 
perusahaan merumuskan strategi untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal 
(Bratamanggala, 2018). Globalisasi membuka peluang bagi perusahaan untuk berkembang 
namun juga membawa tantangan baru yang memerlukan strategi matang dan adaptasi 
cepat. Perusahaan perlu menganalisis secara mendalam faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangannya. Salah satu metode untuk mengevaluasi kinerja 
keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan metrik efisiensi pemanfaatan aset dan 
profitabilitas. Total perputaran aset (TATO) dan margin laba kotor (GPM) adalah dua 
metrik utama. 

TATO mengukur seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 
menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio TATO, semakin efektif perusahaan dalam 
menggunakan asetnya untuk menciptakan pendapatan. (Hermawan et al., 2023). Rasio 
perputaran yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan asetnya secara 
lebih efektif untuk menghasilkan pendapatan (Houmes et al., 2018), yang dapat 
menyebabkan peningkatan profitabilitas dan pengembalian aset yang lebih besar. Hal ini 
dapat meningkatkan profitabilitas dan memperkuat Return on Assets (ROA). Perubahan 
laba suatu perusahaan dapat diukur dengan membandingkan jumlah laba pada suatu tahun 
dengan jumlah laba pada tahun sebelumnya (Scott, 2009). Di sisi lain, GPM mencerminkan 
persentase sisa pendapatan penjualan setelah dikurangi biaya langsung produksi barang 
atau jasa. GPM merupakan indikator penting kemampuan perusahaan dalam menetapkan 
harga dan efisiensi operasional. (Hossain, 2020) 

Khususnya di Indonesia, PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk, sebagai salah satu 
perusahaan agribisnis terkemuka, menghadapi tantangan dan peluang unik di pasar global. 
Perusahaan beroperasi di sektor peternakan dan pakan ternak, dimana efisiensi penggunaan 
aset dan kemampuan menghasilkan keuntungan sangat penting untuk mencapai kinerja 
keuangan yang optimal. 

 
Gambar 1. TATO, GPM, dan ROA PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

Sumber: www.ticmi.co.id, data diolah (2024) 
 

Kinerja keuangan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) selama tahun 2013-2023 
mengalami fluktuasi yang signifikan. Berdasarkan grafik data Total Asset Turnover (TATO), 
Gross Profit Margin (GPM) dan Return on Assets (ROA), terlihat CPIN menghadapi 
dinamika yang berbeda-beda dalam kinerja keuangannya. Berikut analisis lebih dalam 
berdasarkan data tabel dan grafik yang disajikan. 
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Table 1. Total Assets, Gross Profit Margin, dan Return on Assets  
PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Periode 2013-2023 

Tahun TATO GPM ROA 

2013 Triwulan I 44% 21% 6% 

Triwulan II 87% 21% 11% 

Triwulan III 131% 22% 16% 

Triwulan IV 163% 20% 16% 

2014 Triwulan I 42% 17% 4% 

Triwulan II 79% 17% 7% 

Triwulan III 113% 16% 9% 

Triwulan IV 140% 14% 8% 

2015 Triwulan I 33% 17% 2% 

Triwulan II 64% 17% 4% 

Triwulan III 97% 17% 5% 

Triwulan IV 122% 17% 7% 

2016 Triwulan I 38% 15% 3% 

Triwulan II 75% 17% 7% 

Triwulan III 112% 17% 10% 

Triwulan IV 158% 17% 9% 

2017 Triwulan I 49% 12% 3% 

Triwulan II 97% 13% 6% 

Triwulan III 154% 12% 8% 

Triwulan IV 201% 13% 10% 

2018 Triwulan I 46% 17% 4% 

Triwulan II 97% 18% 9% 

Triwulan III 148% 17% 13% 

Triwulan IV 195% 17% 16% 

2019 Triwulan I 51% 12% 3% 

Triwulan II 103% 12% 6% 

Triwulan III 152% 12% 9% 

Triwulan IV 200% 14% 12% 

2020 Triwulan I 45% 14% 3% 

Triwulan II 86% 13% 5% 

Triwulan III 139% 12% 7% 

Triwulan IV 136% 19% 12% 

2021 Triwulan I 38% 21% 4% 

Triwulan II 73% 21% 8% 

Triwulan III 108% 16% 8% 

Triwulan IV 146% 16% 10% 

2022 Triwulan I 39% 17% 3% 

Triwulan II 73% 17% 6% 

Triwulan III 110% 16% 8% 

Triwulan IV 143% 14% 7% 

2023 Triwulan I 35% 10% 1% 

Triwulan II 72% 13% 3% 

Triwulan III 112% 15% 6% 

Triwulan IV 150% 13% 6% 
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              Sumber: www.ticmi.co.id, data diolah (2024) 
Pada tahun 2013-2018, CPIN menunjukkan tren peningkatan ROA yang solid dan 

mencapai puncaknya pada tahun 2018. Peningkatan laba bersih yang konsisten dan efisiensi 
pengelolaan aset mendorong peningkatan ini. Penjualan produk pakan, ayam pedaging, dan 
anak ayam DOC meningkat sehingga laba tetap terjaga meski harga pokok penjualan stabil. 
TATO pada periode ini juga meningkat secara signifikan, mencapai puncak tertingginya 
pada tahun 2018 sebesar 195% pada kuartal keempat. GPM CPIN yang cenderung stabil 
dengan fluktuasi yang relatif kecil menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan margin laba kotor yang konsisten. 

Pada tahun 2019 hingga tahun 2022, CPIN mengalami penurunan ROA akibat 
meningkatnya beban pokok penjualan dan dampak pandemi COVID-19. Pada tahun 2019, 
ROA mengalami penurunan meskipun GPM tetap stabil. Tahun 2020 merupakan titik 
terendah dimana TATO mengalami penurunan tajam akibat dampak pandemi, meskipun 
terjadi sedikit pemulihan pada tahun berikutnya. Penurunan ini menyoroti tantangan 
perusahaan dalam mempertahankan profitabilitas di tengah kondisi perekonomian yang 
sulit dan meningkatnya biaya operasional. 

Pada periode 2021-2023, meski ekonomi pulih pascapandemi, CPIN tetap 
membutuhkan bantuan dalam menjaga laba bersih. ROA tetap rendah di beberapa kuartal, 
mencerminkan tantangan dalam pengelolaan biaya dan penggunaan aset secara efektif 
dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan terus berubah. TATO menunjukkan 
pemulihan namun belum mencapai puncaknya pada tahun 2018. GPM CPIN sedikit 
menurun pada tahun 2023, mengindikasikan peningkatan beban operasional dan keuangan 
yang mempengaruhi margin laba kotor. 

Grafik yang disajikan menunjukkan fluktuasi TATO, GPM, dan ROA selama periode 
tersebut. Analisis kinerja keuangan CPIN menekankan pentingnya strategi adaptif dan 
efisiensi dalam pengelolaan aset dan biaya operasional untuk menghadapi dinamika pasar 
dan menjaga pertumbuhan berkelanjutan. Meskipun terdapat berbagai tantangan, CPIN 
menunjukkan kemampuan untuk memanfaatkan aset secara efisien pada periode tertentu 
dan menjaga stabilitas margin laba kotor. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto dan 
deskriptif asosiatif. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling sesuai 
dengan tujuan penelitian (Susanto et al., 2024). Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang diambil dari laporan keuangan triwulanan PT Charoen Pokphand Indonesia 
yang diterbitkan dari tahun 2013 hingga 2023, dengan jumlah observasi (n) sebanyak 44 
observasi. Pemilihan metode purposive sampling didasarkan pada kebutuhan untuk 
mengetahui pengaruh efisiensi aset (TATO) dan margin keuntungan (GPM) terhadap 
profitabilitas perusahaan (ROA). Sumber data diperoleh melalui website TICMI, sebuah 
platform publikasi laporan keuangan. Data dianalisis menggunakan software Microsoft 
Excel, Mendeley Desktop, dan Econometric Views. Penulisan menggunakan teknik Library 
Research dan Systematic Literature Review (SLR). Tinjauan literatur sistematis (SLR) 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis semua data penelitian yang ada guna 
menjawab pertanyaan penelitian tertentu. (Susanto et al., 2024) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah data ini memenuhi kelayakan, 
dimana data berdistribusi normal (jika nilai JB < a 0,05), bebas dari multikolinearitas antar 
variabel independen (nilai VIF <10 dan nilai toleransi >0,10), tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas (Nilai probabilitas variabel independen >0,05). Tidak terdapat masalah 
autokorelasi (Prob. Chi-Square >0.05). 
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Gambar 2. Uji Normalitas  

Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 
 

Diketahui nilai Jarque-Bera sebesar 1.033141, dan nilai Probability sebesar 0.596563. 
Dimana nilai Jarque-Bera dibandingkan dengan nilai pada tabel Chi-Square diperoleh nilai 
Jarque-Bera = 1.033141 < 60.480887 dan nilai Probability = 0.596563 > 0.05 yang menandakan 
bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal, karena Nilai probabilitas menunjukkan 
>0,05. 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
                              Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 

Hasil uji VIF variabel independen TATO dan GPM sama-sama menghasilkan nilai VIF 
<10. Nilai VIF variabel X1 (TATO) sebesar 1,012 dan variabel X2 (GPM) sebesar 1,012. Untuk 
nilai toleransi (nilai 1 – R2) = (1 – 0,846 = 0,154), menunjukkan nilai toleransi >0,10. Jadi, 
hasil analisis dengan melihat nilai VIF dan toleransi tidak membuktikan adanya 
multikolinearitas. 

 
Tabel 3. Uji Heterokedastisidas 

 
                              Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 

Masalahnya. nilai variabel X1 (TATO) sebesar 0,0561 > a = 0,05, dan untuk variabel X2 
(GPM) sebesar 0,0524 > a = 0,05. Karena kedua variabel menunjukkan nilai > 0,05 maka 
tidak terjadi heterokedastisidas pada model regresi ini. 
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Tabel 4. Uji Autokorelasi  

 
                        Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 
 

Hal ini dapat dilihat jika Prob. Nilai Chi-Square sebesar 0,0540 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi tidak terdapat autokorelasi karena Prob. Chi-Kuadrat > 
0,05. 

Tabel 5. Uji Analisis Korelasi 

 
           Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 
 

a. P-value variabel X1 (TATO) sebesar 0,0000 (<0,05). Kemudian variabel X1 (TATO) 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel Y. Nilai korelasi yang 
diperoleh bernilai positif sebesar 0,781; dapat diartikan hubungan kedua variabel 
searah dengan tingkat keeratan hubungan yang kuat karena nilai tersebut berada pada 
interval 0,60 – 0,799. 

b. Nilai P-value variabel X2 (GPM) sebesar 0,0065 (<0,05). Kemudian variabel X2 (GPM) 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel Y. Nilai korelasi yang 
diperoleh sebesar 0,403 yang menunjukkan bahwa hubungan keduanya bersifat 
searah dengan tingkat hubungan yang sedang karena nilainya berada pada interval 
0,40 – 0,599. 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

                                      Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 
 

Adjusted R-squared menunjukkan nilai 0,846 atau 85%. Hal ini menunjukkan bahwa 
85% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Sedangkan 
15%nya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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Tabel 7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
                          Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 
Analisis Persamaan Regresi: 
Y = α + β1.X1 + β2.X2 + e 
Y = -0,0930 + 0,0646 + 0,6286 + e 

a. Dengan nilai konstanta yang diperoleh sebesar -0,0930 hal ini menunjukkan bahwa 
jika nilai variabel X1 (TATO) dan X2 (GPM) terhadap Y (ROA) sama dengan nol (0), 
maka nilai Y (ROA) mempunyai nilai tetap. nilai -0,0930. 

b. Koefisien regresi variabel X1 (TATO) bernilai positif sebesar 0,0646, artinya ketika X1 
bertambah dengan asumsi X2 tetap (nol/tidak ada perubahan) maka Y akan menjadi 
0,0646. 

c. Koefisien regresi variabel X2 (GPM) bernilai positif sebesar 0,6286, artinya ketika X2 
bertambah dengan asumsi X1 tetap (nol/tidak ada perubahan) maka Y akan menjadi 
0,6286. 

 
Tabel 8. Uji Parsial T-test 

 
                           Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 
 

1. Variabel X1 (TATO) mempunyai nilai t-statistik sebesar 13.93187 dan Prob. 
(signifikansi) nilai 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan nilai t-statistik (hitung) lebih 
besar dari tabel (13.93187 > 2.01954). Jadi hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima yang menunjukkan bahwa variabel X1 (TATO) mempengaruhi 
variabel Y (ROA). 

2. Variabel X2 (GPM) mempunyai nilai t-statistik sebesar 8.281318 dengan Prob. 
(signifikansi) nilai 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan nilai t-statistik (thitung) lebih 
besar dari t tabel (8.281318 > 2.01954). Dengan demikian hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima yang menunjukkan bahwa variabel X2 (GPM) 
berpengaruh terhadap variabel Y (ROA). 
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Tabel 9.  Uji Simultan F-test 

 
                         Sumber: Eviews 9, data diolah (2024) 
 

Terlihat jika nilai F-Statistic sebesar 119,97 dengan Prob. (F-Statistik) nilai 0,000 (<0,05). 
Dengan perbandingan fhitung dan ftabel yaitu 119,97 > 3,23. Oleh karena itu hipotesis nol 
(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang menyatakan bahwa variabel X1 
(TATO) dan variabel X2 (GPM) secara simultan mempengaruhi variabel Y (ROA). 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa efisiensi pemanfaatan aset (TATO) dan margin 
laba kotor (GPM) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk (CPIN) periode 2013-2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan 
TATO dan GPM memberikan kontribusi positif terhadap Return on Assets (ROA) 
perusahaan. Artinya penggunaan aset secara efisien dan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba kotor yang tinggi sangat penting dalam meningkatkan profitabilitas. 

Hasil pengujian lebih lanjut menunjukkan bahwa TATO dan GPM, baik secara individu 
maupun simultan, berpengaruh signifikan terhadap ROA. TATO yang mencerminkan 
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan memiliki 
hubungan positif yang kuat dengan ROA. Begitu pula dengan GPM yang menunjukkan 
persentase sisa pendapatan setelah dikurangi biaya produksi juga memberikan kontribusi 
positif terhadap ROA.  

Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi adaptif dan efisiensi dalam pengelolaan 
aset dan biaya operasional untuk menghadapi dinamika pasar dan mempertahankan 
pertumbuhan berkelanjutan. Meskipun perusahaan menunjukkan potensi pertumbuhan 
yang kuat, penerapan strategi yang efektif untuk meningkatkan TATO dan GPM tetap 
menjadi kunci untuk mencapai stabilitas dan peningkatan kinerja keuangan di masa depan. 
Dengan demikian, efisiensi dalam penggunaan aset dan kemampuan menghasilkan laba 
kotor yang tinggi merupakan faktor krusial dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Strategi adaptif dan efisiensi dalam pengelolaan aset serta biaya operasional perlu terus 
ditingkatkan guna menghadapi tantangan pasar dan memastikan pertumbuhan yang 
berkelanjutan. 
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